PENGARUH KONSENTRASI KATALIS NaOH TERHADAP KARAKTERISTIK BIODIESEL HASIL SINTESA DARI 
MINYAK BIJI KETAPANG (TERMINALIA
 CATAPPA LINN)
Oleh: 
Atik Nur Chasanah
NIM 09307144030

Pembimbing Utama 		: Endang Dwi Siswani, M.T.
Pembimbing Pendamping 	: Susila Kristianingrum, M.Si.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter biodiesel yang dihasilkan sesuai dengan SNI 04-7182-2006, meliputi: densitas, viskositas, titik tuang, titik kabut, titik nyala, dan kalor pembakaran. Serta mengetahui pengaruh konsentrasi katalis NaOH pada proses transesterifikasi biodiesel dari minyak biji ketapang terhadap rendemen yang dihasilkan dan karakter nilai densitas, viskositas, titik tuang, titik kabut, titik nyala dan kalor pembakaran.

Minyak biji ketapang diperoleh dari proses ekstraksi soxhlet, selanjutnya dilakukan reaksi transesterifikasi menggunakan perbandingan minyak : metanol sebesar 5 : 1 dengan variasi konsentrasi katalis NaOH sebesar: 0,25; 0,50; 0,75; dan 1% (b/b) dari berat total minyak biji ketapang dan metanol. Dari biodiesel yang dihasilkan, dilakukan analisis dengan spektroskopi IR, uji terhadap parameter biodiesel sesuai dengan SNI 04-7182-2006 dan analisis ANOVA A.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa densitas biodiesel BE, BF, BG, dan BH masing-masing adalah 877,8; 871,8; 857,8; dan 848,6 kg/m3, viskositas berturut-turut: 6,68238; 4,46707; 3,01619; dan 2,45191 cSt, titik tuang 90C, titik kabut 180C, titik nyala berturut-turut: 74,5; 88,5; 40,5; dan 30,50C, kalor pembakaran berturut-turut: 8653,334; 8733,866; 8793,300; 8813,015 kal/g. Konsentrasi katalis NaOH pada proses transesterifikasi biodiesel dari minyak biji ketapang mempengaruhi hasil terhadap rendemen yang diperoleh, densitas, viskositas, dan titik nyala dengan uji ANOVA A pada taraf signifikansi 0,05,  serta tidak mempengaruhi hasil terhadap titik tuang, titik kabut dan kalor pembakaran.
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